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PERNYATAAN ORISINALITAS DAN PUBLIKASI TESIS 
 
Saya menyatakan dengan sebenarnya bahwa: 
1. Tesis yang berjudul : “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN ANTIKORUPSI 
MELALUI WARUNG KEJUJURAN DI SMP KELUARGA KUDUS” ini 
adalah karya penelitian saya sendiri dan bebas plagiat, serta tidak terdapat  
karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untukmemperoleh gelar 
akademik serta tidak karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan 
oleh orang lain kecuali secara tertulis digunakan sebagai acuan dalam naskah 
ini dan disebutkan dalam sumber acuan serta daftar pustaka. Apabila di 
kemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam karya ilmiah ini, maka saya 
bersedia menerima sanksi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan 
(Permendiknas No. 17 tahun 2010) 
2. Publikasi sebagian atau keseluruhan isi Tesis pada jurnal atau forum ilmiah lain 
harus seijin dan menyertakan tim pembimbing sebagai author dan PPs UNS 
sebagai institusinya. Apabila dalam waktu sekurang-kurangnya satu semester 
(enam bulan sejak pengesahan Tesis) saya tidak melakukan publikasi dari 
sebagian atau keseluruhan Tesis ini, maka Prodi Teknologi Pendidikan PPs 
UNS berhak mempublikasikannya pada jurnal ilmiah yang diterbitkan oleh 
Prodi Teknologi Pendidikan. Apabila saya melakukan pelanggaran dari 
ketentuan publikasi ini, maka saya bersedia mendapatkan sanksi akademik 
yang berlaku 
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 Kerja adalah wujud cinta. Bila kita tidak dapat bekerja 
dengan cinta tapi hanya dengan kebencian,  lebih baik 
tinggalkan pekerjaan itu. Lalu duduklah di gerbang rumah 
ibadat dan terimalah derma dari mereka yang bekerja dengan 
penuh suka cita  
~ Kahlil Gibran 
 Anyone who stops learning is old, whether at twenty or eighty. 
Anyone who keeps learning stays young. The greatest thing in 
life is to keep your mind young. 
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Nuriani Laura Malau Gurning. S811208109. 2013. Implementasi Pendidikan 
Antikorupsi Melalui Warung Kejujuran Di SMP Keluarga Kudus. TESIS. 
Pembimbing I: Prof. Drs. Haris Mudjiman, M.A. Ph.D, II: Prof. Dr. Samsi 
Haryanto, M.Pd. Program Studi Teknologi Pendidikan, Program Pascasarjana, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Pemberantasan korupsi menjadi tanggungjawab seluruh warga Negara 
baik sebagai pribadi maupun lembaga. Salah satu usaha preventif adalah melalui 
pendidikan. Pendidikan antikorupsi harus ditanamkan mulai dari pendidikan dasar 
sampai perguruan tinggi. Kejujuran adalah salah satu sikap antikorupsi yang bisa 
ditanamkan. Pembiasaan sikap kejujuran ini salah satunya dapat dilakukan 
melalui warung kejujuran. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan latar 
belakang pelaksanaan warung kejujuran sebagai implementasi pendidikan 
antikorupsi di SMP Keluarga Kudus (2) mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 
warung kejujuran sebagai implementasi pendidikan antikorupsi di SMP Keluarga 
Kudus (3) mendeskripsikan hambatan dan usaha mengatasi hambatan pelaksanaan 
warung kejujuran sebagai implementasi pendidikan antikorupsi di SMP Keluarga 
Kudus (4) mendeskripsikan hasil pelaksanaan warung kejujuran sebagai 
implementasi pendidikan antikorupsi di SMP Keluarga Kudus. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. Lokasi 
penelitian di SMP Keluarga Kudus. Sumber data adalah manusia, peristiwa dan 
dokumen. Prosedur pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah model 
interaktif Miles dan Hubeman yang melalui 3 tahap yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
(1) latar belakang warung kejujuran adalah sebagai praktek nyata dari 
pendidikan antikorupsi  yang telah diterima peserta didik dalam pembelajaran 
pendidikan antikorupsi yang diterima peserta didik. (2) warung kejujuran adalah 
warung yang tidak ada penjaganya, menjual keperluan siswa, Peran walikelas 
adalah sebagai fasilitator yang mengajarkan pendidikan antikorupsi di kelas. 
Evaluasi warung kejujuran dilakukan  dengan menganalisis laporan keuangan dari 
pengelola dan pengawasan oleh seluruh warga sekolah. Warung kejujuran efektif 
dipakai sebagai sarana mengimplementasikan pendidikan antikorupsi. (3) 
hambatan dalam pelaksanaan warung kejujuran  masih ada siswa yang melakukan 
kecurangan, pengelola warung kejujuran masih harus mengajar di kelas, dan 
kadang muncul rasa jenuh. Usaha mengatasi dengan dengan pemberian pengertian 
di kelas dalam pembelajaran antikorupsi dan sosialisasi ketika upacara hari Senin, 
dan sesama guru saling menguatkan ketika mulai muncul rasa jenuh. (4) Warung 
kejujuran  berhasil membentuk karakter siswa yang jujur setidaknya selama 
mereka sekolah di SMP Keluarga  selain itu tapi para guru menyadari bahwa 
menanamkan nilai kejujuran pada siswa tidaklah semudah membalikkan telapak 
tangan dan hasilnya tidak dapat dilihat dalam waktu dekat. 
 


















































Nuriani Laura Malau Gurning. S811208109. 2013.  Implementation Of Anti-
Corruption Education By Honesty Stall In SMP Keluarga Kudus. 
DISSERTATION. Supervisor  I: Prof. Drs. Haris Mudjiman, M.A. Ph.D, II: Prof. 
Dr. Samsi Haryanto, M.Pd.  Educational Technology Study Program, Post 
Graduate Program  of  Sebelas Maret University,  Surakarta 
 
Background: Many ways done by the government to deal with corruption have not 
resulted as expected. Dealing with corruption is the responsibility of all citizens 
whether as an individual or as an organization. One of the preventive ways is by 
education. Anti-corruption education must be implanted from elementary school to 
college. Honesty is one of the ways that can be implanted. The habituation of honest 
attitude can be done by honesty stall. The objectives of this research are (1) to 
describe the background of the implementation of honesty stall as the implementation 
of anti-corruption education in SMP Keluarga Kudus (2) to describe how the 
implementation of honesty stall as the implementation of anti-corruption education in 
SMP Keluarga Kudus is (3) to describe the obstacles and the efforts in dealing with 
the obstacles of the implementation of honesty stall as the implementation of anti-
corruption education in SMP Keluarga Kudus (4) to describe the result of the 
implementation of honesty stall as  the implementation of anti-corruption education. 
Method: This research uses qualitative descriptive method. The research location is 
in SMP Keluarga Kudus. The data sources are human, event and documents. The 
techniques of collecting data used in this research are observation, interview and 
documentation. Data analysis used here are Miles and Huberman’s interactive model 
with 3 steps namely data reduction, data presentation and conclusion drawing.  
Results: (1) The background of honesty stall is as the habituation and implant of anti-
corruption that has been accepted by the students in anti-corruption education subject. 
(2) Honesty stall is addressed to all school citizens, selling students’ needs. This 
honesty stall has no keeper so that students are independent in doing transaction. The 
roles of homeroom teachers are as facilitators who teach Anti-Corruption Education 
in the class. The evaluation of honesty stall is done by analyzing the financial report 
from the organizer and supervised by all school citizens. Honesty stall is maintained 
and used effectively as a way of implementation of Anti-Corruption Education. (3) 
The obstacles in implementing honesty stall are; there are some students who are 
cheating, the organizer still has to teach in the class, and sometimes they feel bored. 
The ways to deal with these problems are by giving understanding in classroom while 
having Anti-Corruption Subject and giving information while having flag ceremony 
on Monday, and encouraging the teachers, each other when they start feeling bored. 
(4) It can be concluded that honesty stall in SMP Keluarga Kudus has run well 
because the modal can grow and hold out for seven years.  It can be said that it 
successfully develops students’ honesty, at least when they study in SMP Keluarga 
Kudus. Although there are still some obstacles faced such as cheating, the teachers 
realize that the implant of honesty to the students is not as easy as turning our palm 
around and the result cannot be seen in short time. 
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